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ABSTRAK
Panulirus longipes femoristriga atau lobster batik merah merupakan salah satu jenis tropical
spiny lobster dari Famili Palinuridae yang jarang ditemukan di Perairan Indonesia. Untuk itu penting
dilakukan pengamatan aspek biologi lobster batik merah ini dan sejarah penemuannya di perairan
Indonesia. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode percobaan
penangkapan dengan tangan dan bantuan kompresor. Beberapa analisis yang dilakukan antara
lain analisis komposisi, kelas ukuran, kebiasaan makanan, analisis tingkat kematangan gonad
dan fekunditas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan sejarah ditemukan, lobster
batik merah (P. l. femoristriga) merupakan tropical spiny lobster dari kelompok Palinuridae dan
merupakan salah satu sub varian dari lobster batik (P. longipes). Jenis ini tercatat ditemukan di
perairan Lombok sebagai lokasi ke empat di Indonesia setelah Perairan Sulawesi, Papua Barat,
dan Ambon. Komposisinya di perairan menempati nilai prosentase bobot dan jumlah masing
masing dalam kisaran 11,26-12,03 % dan 21,28- 22,5 %, berada di urutan ke empat setelah
lobster batu, bambu dan batik. Struktur ukuran hasil tangkapan didominasi ukuran larang tangkap.
Kebiasaan makanan dari lobster batik merah terdiri atas kelompok moluska: jenis gastropoda
dan bivalvia, krustasea jenis udang udangan dan kepiting serta makrofita. Fekunditas bekisar
antara 8.332 – 66.076 butir dengan diameter telur berkisar antara 0,45-0,79 mm. Panjang karapas
dan bobot pada saat pertama kali matang gonad masing-masing adalah 3,8 – 4,7 cm (4.3 cm)
dan 66,12 – 106,45 gr. (rata rata 87,58 gr).
Kata Kunci: Panulirus longipes femoristriga; biologi; kebiasaan makan; Lombok Barat
ABSTRACT
Panulirus longipes femoristriga or red batik lobster (white-whiskered coral crayfish) is one type
of tropical spiny lobster from the Family of Palinuridae that is rarely found in Indonesian waters. It
is important to observe the biological aspects of this red batik lobster and the history of its discovery
in Indonesian waters. The research was carried out using a hand-held method of and compressor
equipment. Several analyzes were performed, among others, composition analysis, class size,
food habits, maturity level analysis of gonad and fecundity. The results showed that based on the
history of the red batik lobster (P. l. femoristriga) tropical spiny lobster of one of sub variants of batik
lobster (P. longipes). This species recorded is found in the waters of Lombok as the fourth location
in Indonesia after the waters of Sulawesi, West Papua, and Ambon. Its composition occupies
precentage value of weight and number of each in the range of 11.26 to 12.03% and 21.28 to 22.5%
respectively, ranked as fourth after rock, bamboo and batik lobsters. The size of the catch is
dominated by the size of the ban. The food habit of red batik lobsters of mollusks: gastropods and
bivalves, crustaceans (shrimps) and crabs as well as macrophytes. Fecundity ranged between
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8,332 - 66,076 eggs, with diameter ranging from 0.45 to 0.79 mm. The carapace length and weight
at the first mature gonad ranged between 3.8 - 4.7 cm (4.3 cm) and 66.12 - 106.45 gr (average
87.58 gr), respectively.
Keywords: Panulirus longipes femoristriga; biological aspect; feeding habits; West Lombok
PENDAHULUAN
Lobster merupakan salah satu komoditas
perikanan unggulan pada pasar domestik maupun
ekspor. Data Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap
(2015) menunjukkan produksi lobster Indonesia
selama periode 2005–2014 cukup fluktuatif cenderung
meningkat dari 6,65 ton pada 2005 hingga mencapai
16,482 ton pada 2013, namun kemudian menurun
hingga sekitar 4 ton, mencapai angka produksi 10,086
ton pada 2014. Jumlah tersebut setara dengan 72%
dari target produksi yang terpenuhi.
Di Indonesia tercatat telah ditemukan tujuh jenis
spiny lobster (Tewfik et al., 2009; Phillips, 2006; Chan
et al., 2013; Wardiatno et al., 2016), atau 7,23 % dari
total spiny lobster di seluruh dunia (Williams et. al.,
1986; Chan, 1998). Enam jenis diantaranya termasuk
dalam kelompok tropical spiny lobster dari Famili
Palinuridae genus Panulirus yaitu Panulirus homarus
(Lobster Pasir), P. ornatus (Lobster Mutiara), P.
longipes (Lobster Batik), P. versicolor (Lobster
Bambu), P. polyphagus (Lobster Pakistan/Lumpur) dan
P. penicillatus (Lobster batu), dan satu jenis dari
kelompok deep-sea spiny lobster dari genus Puerulus
yaitu Puerulus mesodontus (Wardiatno et al., 2016).
Ke enam jenis dari kelompok tropical spiny lobster
tersebut mempunyai distribusi yang sangat luas yakni
kawasan Indo-Pacific (Holthius, 1991). Pada beberapa
spesies khususnya P. Homarus dan P. Longipes
mempunyai banyak sub spesies (Lavery et al., 2014),
dua diantaranya ditemukan di Perairan Indonesia
yakni P. homarus homarus dan P. longipes
femoristriga.
P. longipes femoristriga merupakan salah satu
varian/sub spesies dari lobster batik. Di perairan In-
donesia, jenis ini tercatat baru ditemukan di empat
lokasi, yakni Perairan Sulawesi dan Papua Barat
(Wahyudin, 2016),Ambon (Holtuis, 1991; Chan & Chu,
1996), serta pesisir Pulau Lombok (Kalih, 2012). Oleh
sebab itu, informasi yang mengungkap mengenai
karakteristik dan keberadaannya baik di perairan
maupun dalam komunitas Panulirus masih sangat
minim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sta-
tus sejarah penemuan dari lobster batik merah
(Panulirus longipes femoristriga), beberapa aspek
biologi (yang terdiri dari morfologi, kebiasaan
makan,fekunditas), dan status keberadaan di perairan
maupun dalam komunitas Panulirus.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan selama tahun 2016 di perairan
sekitar Teluk Sepi, Lombok Barat (Gambar 1). Data
yang dikumpulkan meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh menggunakan metode
survei dengan pendekatan percobaan penangkapan
menggunakan kebiasaan penangkapan yang
digunakan nelayan setempat yakni melalui
penyelaman oleh satu kelompok penyelam terdiri dari
lima orang dengan menggunakan kompresor. Data
tersebut meliputi kelimpahan dan komposisi jenis,
struktur ukuran panjang karapas dan bobot, kebiasaan
makan dan karateristik reproduksi.
Pengamatan terhadap kebiasaan makan lobster
batik merah dengan total sampel (N=12 ekor) yakni
sebanyak lima ekor pada Mei, dan tujuh ekor pada
Oktober. Pengambilan data kebiasaan makan lobster
dilakukan dengan cara mengamati isi lambung yang
diambil dengan membedah/menggunting karapas
kepala, sebelumnya dilakukan pencatatan panjang
karapas dan berat lobster pada blanko yang telah
disediakan. Sampel lambung lobster dimasukkan ke
dalam plastik yang telah diberi label dan diawetkan
dengan formalin 5%, sedangkan spesimen diawetkan
dalam alkohol 96% dan disimpan di Laboratorium
Sumberdaya Ikan BP2KSI. Data sekunder
dikumpulkan melalui desk study dari beberapa literatur
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Gambar 1. Lokasi Penelitian.
Figure 1. Site of research.
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan
beberapa pendekatan yakni deskripsi dan taksonomi
merujuk pada Chan & Chu (1996); Chan, (1998) dan
Chan & Ng (2001). Kebiasaan makan menggunakan
Index of Preponderance atau indeks bagian terbesar
(Natarajan & Jhingran, 1961), dengan rumus:
.................………….…(1)
dimana,
Ii = Indeks bagian terbesar (index of preponderance)
V i = Persentase volume makanan lobster jenis ke-
i
Oi = Persentase frekuensi kejadian makanan jenis
ke-i
n = Jumlah organisme makanan lobster (i =
1,2,3,...n)
Tingkat kematangan gonad mengikuti 4 tahap
yang merujuk pada Berry (1971), yakni; immature,
development, ripe dan spent (pada lobster betina),
dan absent, recently mated, used dan old (pada lob-
ster jantan) (Tabel 1). Fekunditas ditentukan
menggunakan gabungan dari metode gravimetrik dan




F = Fekunditas (butir)
X = Jumlah telur dalam sebagian kecil dari sampel
gonad (butir)
G = Berat seluruh sampel gonad (gram)






Tabel 1. Tingkat perkembangan ovarium dan masa sperma pada lobster











1 Immature Ovarium putih (2 g atau kurang), rata dorsoventrally.
2 Developing Ovarium merah muda sampai oranye pudar/pucat (10-
20 g), terasa membesar
3 Ripe Ovarium oranye terang ke merah, membesar (30-80g).
4 Spent Ovarium putih, kuning atau merah muda pucat,
ovarium sering sedikit lebih besar dari tahap 3 yang
dipertahankan secara ekstrim pada cuping ovarium.






Massa sperma mempertahankan matriks pelindung di
atasnya dalamkondisiunscraped.
2 Used Matriks pelindung atasnya telah hilang, mengekspos
sperma pokok, dan memungkinkan pembuahan terjadi
3 Old Massa spermasangat terfragmentasi/terbagi
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HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Sejarah dan Deskripsi Taksonomi
Pada awal pencatatannya, lobster batik merah
(Panulirus longipes femoristriga) diklasifikasikan
sebagai Panulirus femoristriga (Von Martens, 1872),
sebuah spesies tersendiri dalam kelompok Panulirus.
Selanjutnya dimasukkan ke dalam jenis P. longipes
(Milne Edwards, 1868) sebagai subspesies dengan
nama P. longipes femoristriga. Dalam
perkembangannya Chan & Chu (1996) melalui analisis
morfologi dan allozyme menunjukkan bahwa
sebenarnya ada dua bentuk samar dari P. longipes
femoristriga dan serupa dengan Panulirus
albiflagellum Chan & Chu 1996, kemudian pada 2001
melalui kajian haplotype, Chan & Nge berhasil
mengungkapkan bahwa P. albiflagellum adalah
sejenis dengan haplotype P. femoristriga, dan P.
Longipes femoristriga sejenis dengan P. longipes
bispinosus Borradaile, 1899 (Ravago & Juinio-Menez,
2002; Chow et al., 2006) (Gambar 2). Berdasarkan
sejarah tersebut, maka deskripsi taksonomi dari lob-





Sub ordo : ACHELATA Scholtz et Richter, 1995
Family : PANULIRUDEAE Latreille, 1802
Genus : Panulirus White, 1847
Spesies : Panulirus longipes A. Milne Edwards,
1868
Sub Spesies : Panulirus longipes femoristriga(Von
Martens, 1872)
Kesamaan : Panulirus femoristriga Von Martens,
1872; Panulirus longipes ssp.
femoristriga von Martens, 1872; P.
longipes bispinosus Borradaile, 1899;
dan Panulirus albiflagellum Chan &
Chu, 1996
Di Indonesia, jenis ini untuk pertama kalinya
ditemukan di wilayah perairanAmbon dan Papua pada
1996 (Chan, 1996), dan ditemukan kembali di
kawasan yang sama yakni sekitar Seram pada Sep-
tember 2016 (Wahyudin et al., 2016). Sedangkan di
perairan Pesisir Lombok, untuk pertama kalinya jenis
ini berhasil ditemukan pada 2012 dalam penelitian
yang dilakukan oleh Kalih. Penemuannya tersebar
pada beberapa perairan sekitar Pulau Lombok
diantaranya Teluk Sepi, Gili Matra, Serenting,
Sekotong, dan Sukadana. Selanjutnya tercatat
ditemukan kembali untuk yang kedua kali pada 2016.
Gambar 2. Spesimen lobster batik merah P. longipes femoristriga Von Morten, 1872.
Figure 2. Specimen of P. longipes femoristriga Von Morten, 1872.
Morfologi Panulirus longipes femoristriga
Secara umum kelompok udang udangan memiliki
morfologi yang terbagi dalam tiga bagian utama yakni
kepala (karapas), perut, dan ekor. Karapas lobster
berbentuk bulat dan berduri, tidak memiliki rostrum,
margin anterior dilengkapi dengan duri tak beraturan;
tinggi tanduk depan sekitar 2,5 kali tinggi mata; daerah
tengah di belakang tanduk depan memiliki tiga buah
duri umumnya membentuk garis memanjang (Gambar
3a); alur serviks jelas lebih lebar daripada alur marjinal
posterior (Gambar 3b). Antena dengan flagella lebih
panjang dari pada peduncle; pelat antennular pada
dasar antena membawa satu pasang duri inti yang
terpilah dengan baik dan beberapa spinulus yang
tersebar (Gambar 3b). Permukaan ventral terdiri atas
dua segmen anterior distal, masing-masing dengan
deretan dua kelopak berukuran sama (Gambar 3c).
Pada sternum torak terdapat dua tonjolan sub me-
dian yang kuat (Gambar 3d). Segmen perut dengan
alur melintang lengkap bergabung dengan alur pleura;
pleura abdomen hanya dengan segmen kedua yang
terkadang mengandung spinules (Gambar 3e).
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Proporsi Kelimpahan dan Komposisi dalam
Komunitas Panulirus
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
keanekaragaman jenis lobster di lokasi penelitian
teridentifikasi sebanyak enam jenis lobster dari famili
Palinurideae yakni Panulirus homarus (Lobster Pasir),
P. ornatus (mutiara), P. longipes (batik), P. versicolor
(bambu), P. penicillatus (batu) dan P. l. femoristriga
(batik merah) yang merupakan sub spesies dari lob-
ster batik.
Komposisi hasil percobaan penangkapan pada
Mei maupun Oktober dari total sampel (N) 87 ekor,
didominasi oleh jenis batu, baik dari bobot maupun
jumlah, dimana bobot pada masing masing bulan
pengamatan 41,01% dan 31,26%, dan proporsi jumlah
36,17 % dan 30,00 %. Selanjutnya secara berurutan
adalah bambu, batik, batik merah, mutiara dan pasir
(Gambar 4, 5).
Lobster batik merah menempati komposisi bobot
dan jumlah masing masing dalam kisaran 11,26-12,03
% dan 21,28- 22,5 %. Komposisi tersebut tidak
berbeda jauh dengan komposisi lobster batik,
sehingga dapat diartikan bahwa kedua jenis ini
memanfaatkan ruang yang serupa dalam
komunitasnya.
Gambar 3. Panulirus longipes femoristriga dari Teluk Sepi, Lombok Barat (atas:Nurfiarini, 2016; bawah:
Wahyudin et al, 2016) .
Figure 3. Panulirus longipes femoristriga from Sepi Bay, West Lombok (above: Nurfiarini, 2016; below:
Wahyudin et al., 2016).
Gambar 4. Komposisi relatif (%) tangkapan lobster berdasarkan bobot.
Figure 4. Relative composition (%) of lobster catch based on weight.
Pencatatan Kedua dan Beberapa Aspek….di Teluk Sepi, Lombok Barat (Nurfiarini, A & S.E. Purnamaningtyas)
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Gambar 5. Komposisi relatif (%) tangkapan lobster berdasarkan jumlah.
Figure 5. Relative composition (%) of lobster catch based on number.
Sebaran Ukuran Panjang Karapas dan Bobot
Lobster yang tertangkap dalam penelitian ini
berada pada kisaran panjang karapas antara 3,15-
11,6 mm (rata rata 6,8 mm) dan kisaran bobot antara
40,17 -1.250 gr (rata rata 121,48). Sedangkan pada
jenis batik merah, kisaran panjang karapas yang
tertangkap antara 3,8 – 5,9 mm (rata rata 4,89 mm)
dan kisaran bobot antara 40,17-170,21 gr (rata rata
120,18 gr) (Lampiran 1). Keadaan ini menunjukkan
bahwa hasil tangkapan di Teluk Sepi, baik keseluruhan
jenis maupun pada jenis batik merah didominasi oleh
ukuran panjang karapas <80 mm, yakni ukuran larang
tangkap yang disyaratkan dalam PerMen-KP No 1
Tahun 2015. Demikian juga pada kategori bobot, hasil
tangkapan didominasi oleh ukuran bobot < 200 gr
dengan proporsi mencapai 63,16% dari total hasil
tangkapan (Tabel 3). Pola pemanfaatan tersebut
dapat menjadi ancaman bagi keberlanjutan jenis
tersebut.
Tabel 2. Kisaran ukuran panjang karapas dan bobot lobster yang tertangkap di Teluk Sepi





Persentase bobot berdasarkan jenis /













< 200 54,55 63,16 58,62 30,00 0,00 0,00
200-300 27,27 21,05 3,45 0,00 100,00 0,00
>300 18,18 15,79 37,93 70,00 0,00 100,00
Kebiasaan Makanan
Secara umum, berdasarkan 15 klasifikasi
makanan fauna aquatik (BP2KSI, 2016), tampak jenis
makanan lobster batik merah memenuhi tiga
klasifikasi yakni moluska dengan kisaran 10-16,67%,
krustasea dengan kisaran 30-66,67%, dan makrofita
dengan kisaran 16,67-60% (Tabel 3). Perbedaan
signif ikan pada dominansi jenis makanan
berdasarkan bulan pengamatan, dimana pada Mei
didominasi oleh kelompok moluska dari famili
gastropoda (siput siputan) mencapai 66,67%,
sedangkan pada Oktober didominasi krustasea dari
kelompok kepiting.
Tabel 3. Indeks bagian terbesar makanan lobster batik merah












1 Tumbuhan (Makrofita) - 16,67 10,00
2 Moluska Gastropoda (Siput siputan) 66,67 -
Bivalvia (kekerangan) - 30,00
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Fekunditas
Lobster batik merah di Perairan Teluk Sepi yang
ditemukan dengan kondisi matang gonad adalah pada
kisaran ukuran panjang karapas (CL) 3,8 – 4,7 cm
dan bobot 66,12 – 106,45 gr. Kondisi pada saat
obervasi, keseluruhan sampel tersebut tingkat
kematangan ovarium yang ditemukan berada pada
tahap III yang dikenal dengan istilah ripe, yakni
ovarium berwarna terang ke merah dan dapat
dipisahkan satuannya secara mikroskopis.
Fekunditas lobster batik merah yang ditemukan
di perairan Teluk Sepi selama penelitian berada pada
kisaran antara 8.332 – 66.076 butir dengan diameter
telur berkisar antara 0,45-0,79 mm. Lobster betina
pada tingkat kematangan gonad (TKG) III memiliki
fekunditas sebesar 8.332-14.367 butir dengan diam-
eter telur antara 0,20-0,38 mm, sedangkan lobster
pada tingkat kematangan gonad TKG IV atau pada
kategori spent, fekunditasnya berada pada kisaran
40.817 – 66.076 butir dengan diameter telur berkisar
antara 0,45-0,79 mm. Berdasarkan sebaran diameter
telur TKG IV yang siap memijah didapatkan satu
modus diameter telur dimana pada Mei 2016 berada
pada selang 0,55-0,59 mm, sedangkan pada
Oktober 2016 berada pada selang 0,6-0,64 mm
(Gambar 6).
Gambar 6. Diameter telur lobster batik merah (a) Mei 2016, (b) Oktober 2016.
Figure 6. Diameter of Red Batik Lobster eggs (a) May 2016, (b) October 2016.
Keragaman Fisik Habitat Lobster
Hasil analisis persentase tutupan karang di
perairan Teluk Sepi (BP2KSI, 2016) dihasilkan
persentase tertinggi yaitu dari kelompok coral sebesar
55,3 % diikuti kelompok makro algae (9,5%) dari 10
kategori/kelompok yang ditemukan (Tabel 4).
Persentase nilai karang hidup yang direpresentasikan
dalam kelompok coral memberikan gambaran bahwa
kondisi terumbu karang di perairan Teluk Sepi
tergolong baik (> 50%) (Manuputy et al., 2009).
Tabel 4. Nilai persentase tutupan karang di perairan Teluk Sepi, Kab. Lombok Barat (Anonimous, 2016)
Table 4. Percentage of coral cover age in Sepi Bay, Distric of West Lombok
No. Kategori Tutupan Karang (%)
1. Coral (C) 55,3
2. Gorgonians (G) 4,2
3. Sponges (S) 2,1
4. Zoanthids (Z) 0,0
5. Macroalgae (MA) 9,5
6. Other Live (OL) 6,4
7. Dead Coral With Algae (DCA) 5,2
Pencatatan Kedua dan Beberapa Aspek….di Teluk Sepi, Lombok Barat (Nurfiarini, A & S.E. Purnamaningtyas)
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Bahasan
Sejarah dan Taksonomi
Jenis lobster Panulirus longipes femoristriga
tercatat baru ditemukan di 12 wilayah perairan yakni
Indonesia, Jepang, Vietnam, Taiwan, Maldive, Aus-
tralia, Polynesia, Kepulauan Golapagos
(www.sealifebase.org), Mauritius, Zanzibar, La Re-
union, Madagaskar, dan Tailand (Carpenter et al.,
1998). Meskipun daerah penyebarannya sangat luas,
yakni sepanjang Indo Pasifik Barat (Afrika Timur
hingga Jepang, Kepulauan Fiji hingga Kepulauan
Cook). Di Indonesia, lobster batik merah termasuk
jenis yang jarang ditemukan. Dari seluruh kawasan
perairan sentra lobster, sampai saat ini yang tercatat
baru ditemukan di empat lokasi, yakni Perairan
Sulawesi dan Papua Barat (Chan & Chu, 1996;
Wahyudin et al, 2016), Ambon (Holtuis, 1991; Chan
& Chu, 1996), serta pesisir Pulau Lombok (Kalih,
2012). Di perairan Lombok jenis ini tercatat ditemukan
untuk kedua kalinya setelah 2012. Perairan Pulau
Lombok merupakan perairan yang memiliki potensi
penyebaran cukup melimpah untuk jenis ini (Kalih,
2012), meskipun tidak terlalu dikenal oleh komunitas
pasar. Kurang dikenalnya jenis ini diduga karena
kemiripan morfologi fisiknya dengan lobster batik,
sehingga hampir seluruh pelaku usaha lobster
mengkatagorikan jenis ini dalam kelompok lobster
batik. Kondisi ini membuat jenis ini sulit terlacak
sejauh mana komposisinya dalam komunitas lobster
khususnya famili Palinuridae, genus Panulirus. Di
lokasi penelitian, lobster ini dikenal dengan nama lokal
lobster batik merah. Ciri morfologi fisik yang paling
mudah untuk membedakan kedua jenis ini adalah
pada jenis P. longipes terdapat lingkaran putih di
setiap ruas kaki jalan, sedangkan pada jenis P.l.
femoristriga berbentuk dua garis putih sejajar kaki
jalan (George and Holtuis, 1965 in FAO, 1991).
Gambar 7. Morfologi fisik antara (a) lobster batik (P. longipes) dan (b) lobster batik merah (P. l. f emoristriga)
(George & Holtuis, 1965 in FAO, 1991).
Figure 7. Physical morphology between (a) Lobster Batik (P. longipes) and (b) Lobster Batik Merah
(P.l.femoristriga) (George & Holtuis, 1965 in FAO, 1991).
Sebaran Ukuran Panjang Karapas dan Bobot
Sebaran ukuran lobster yang tertangkap, pada
jenis ini maupun kelompok panulirus lainnya,
umumnya didominasi oleh ukuran panjang karapas
<80 mm dan ukuran bobot < 200 gr dengan proporsi
mencapai 63,16% dari total hasil tangkapan. Sebagian
hasil tangkapan juga menunjukkan kondisi lobster
yang sedang bertelur. Hal ini terjadi hampir di seluruh
sentra lobster di beberapa perairan Indonesia, dimana
dominasi hasil tangkapan berada pada ukuran larang
tangkap yang disyaratkan dalam PermenKP 1/2015
dan dalam kondisi siap memijah (Nurfiarini et al.,
2016). Pola pemanfaatan tersebut telah melanggar
peraturan perundang undangan dan dapat menjadi
ancaman bagi keberlanjutan sumberdaya lobster.
Karateristik perikanan lobster di Indonesia
umumnya merupakan usaha perikanan skala kecil
yang dikerjakan paruh waktu dan sangat dipengaruhi
oleh cuaca. Meskipun secara ekonomi, nilai jual
komoditas tergolong sangat tinggi, namun
ketidakpastian hasil mendorong pelaku usaha sulit
untuk mematuhi aturan yang melarang eksploitasi
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pada batas ukuran yang disayaratkan. Untuk menjaga
kelestarian perikanan lobster, beberapa upaya
pengelolaan yang dapat menjadi pilihan, diantaranya
adalah: (i) implementasi sistem insentif, bagi nelayan
yang menemukan lobster dalam kondisi bertelur; (ii)
pengembangan kawasan perlindungan baik bagi
puerulus maupun induk; dan (iii) peningkatan nilai
tambah (value added) komoditas melalui upaya
pembesaran, salah satunya dengan pengembangan
sea ranching.
Kebiasaan Makan dan Aspek Reproduksi
Secara umum, kebiasaan makan pada beberapa
lobster dari famili Palinuridae tercatat berupa
moluska, crustacea, detritus dan echinodermata
(Holthuis, 1991). Sementara hasil penelitian BK2KSI
(2016) di Perairan Lombok menunjukkan bahwa jenis
lobster batik umumnya lebih menyukai detritus dan
moluska sebagai makanan utama, sedangkan
krustacea dan makrofita sebagai makanan tambahan.
Pada aspek reproduksi, lobster batik merah pada
kondisi TKG III masih akan mengalami proses
pematangan menuju kondisi siap dikeluarkan (spent)
yang diindikasikan dengan ditemukannya gonad masih
dalam kondisi belum dapat dipisahkan antara telur
dan jaringan gonadnya. Kondisi gonad TKG III masih
terus tumbuh hingga tahap akan dikeluarkan (TKG
IV) ataupun akan diserap kembali sebagian oleh tubuh
lobster (atresia). Kondisi pada saat observasi,
keseluruhan sampel yang diperoleh dengan tingkat
kematangan ovarium berada pada tahap III yang
dikenal dengan istilah ripe, yakni ovarium berwarna
terang ke merah dan dapat dipisahkan satuannya
secara mikroskopis (Berry, 1971). Perkembangbiakan
spiny lobster belum dapat dipastikan pemijhannya
(breeding) akan terjadi setelah berapa kali berganti
kulit (Romimohtarto, 2009), namun pada beberapa
penelitian menunjukkan bahwa tingkat matang pada
telur untuk beberapa jenis seperti P. ornatus, terjadi
pada tahun kedua pasca puerulus (fase juvenil) yakni
ketika ukurannya > 1 kg, sementara jenis P.homarus
pada 12 bulan pasca puerulus atau ukuran panjang
baku ± 15 cm dan ukuran panjang karapas untuk
betina dan jantan masing masing 54 mm dan 50-60
mm (Subani et al., 1982). Kisaran fekunditas lobster
batik merah dalam penelitian ini masih berada dibawah
kisaran jenis lain dalam kelompok panulirus (< 100.000
butir), dimana pada jenis pasir diketahui dapat
mencapai kisaran 250.000-300.000 butir pada kisaran
bobot induk antara 220-250 gr (Utami, 2009) bahkan
hingga 460.000-4.000.000 butir (Moosa, 1984). Kondisi
ini diduga bahwa jenis dan ukuran induk menentukan
jumlah produksi telur.
KESIMPULAN
Lobster batik merah (P. longipes femoristriga)
merupakan salah satu sub varian dari lobster batik
(P. longipes) yang tercatat ditemukan kedua kali nya
diperairan Lombok sebagai lokasi ke empat di
Indonesia setelah Perairan Sulawesi, Papua Barat,
dan Ambon. Komposisinya dalam komunitas tropical
spiny lobster dari kelompok Palinuridae menempati
komposisi bobot dan jumlah dalam kisaran 11,26-
12,03 % dan 21,28- 22,5 %, berada di urutan ke empat
setelah lobster batu, bambu dan batik. Struktur ukuran
hasil tangkapan yang dipasarkan didominasi ukuran
larang tangkap (< 200 gr) yang mencapai 63,16%.
Jenis makanan utama dari kelompok moluska dari
jenis gastropoda dan bivalvia, dan krustasea dari jenis
udang udangan dan kepiting, serta makrofita.
Fekunditas bekisar antara 8.332 – 66.076 butir dengan
diameter telur berkisar antara 0,45-0,79 mm. Panjang
karapas bobot pada saat pertamakali matang gonad
masing-masing adalah (3,8 – 4,7 cm), (4,3 cm) dan
66,12–106,45 gr (rata rata 87,58 gr).
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Lampiran 1. Sebaran ukuran panjang karapas (cm), bobot (gram) serta Tingkat Kematangan Gonad Lobster
Batik Merah yang ditemukan pada Mei dan Oktober di Teluk Sepi
Appendix 1. Distribution of length of carapace (cm), weight (gram) and Gonad Maturity Level of Red Batik

























Merah Mei 5,55 178,59 J III
Lobster Batik
Merah Mei 4,8 113,96 J II
Lobster Batik
Merah Mei 4,65 101,92 J II
Lobster Batik
Merah Mei 3,8 66,12 B III
Lobster Batik












Merah September 5,1 128,46 j II
Lobster Batik
Merah September 5,2 136,2 j III
Lobster Batik
Merah September 5 120,23 j I
Lobster Batik
Merah September 5,9 170,21 j II
Lobster Batik
Merah September 4,7 106,45 b -
Lobster Batik
Merah September 4,4 40,17 b -
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